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3. ABSTRAK 
 

 

Potensi besar Indonesia pada sektor pertanian harus diiringi dengan pembangunan alat-alat 

pertanian. Salah satu industri manufaktur alat – alat pertanian di Sumatera Barat adalah 

CV Citra Dragon yang memproduksi thresher tipe drum terbuka yang berfungsi sebagai alat 

perontok padi dan Hydrotiller yang merupakan mesin pembajak sawah. Berdasarkan 

pengamatan pendahuluan pada CV Citra Dragon pada stasiun kerja thresher dan stasiun 

pembuatan bagian lantai hydrotiller diketahui beberapa permasalahan yang dihadapi 

pekerja. Diantaranya adalah adalah kondisi postur kerja pekerja dan kondisi lingkungan 

kerja yang tidak ergonomis. Permasalahannya berupa operator selalu merasa kelelahan dan 

merasakan nyeri di beberapa bagian tubuh karena aktivitas selama bekerja. Berdasarkan 

keluhan operator, maka dilakukan pengumpulan data awal kuesioner NBM (Nordic Body 

Map) terhadap tiga operator yaitu Bimasri dengan skor 81, Sapril skor 73, dan Khairul skor 

83, serta didapatkan bahwa semua segmen tubuh operator yang terasa sakit (28 segmen 

tubuh). Keluhan yang dirasakan operator tersebut tergolong kedalam tingkat resiko tinggi, 

dimana membutuhkan tindakan perbaikan segera. Kondisi lingkungan kerja di CV Citra 

Dragon berada dalam kondisi bising dengan temperatur yang panas. Penelitian ini telah 

menganalisis sistem kerja pada stasiun kerja pengelasan thresher dan stasiun pengelasan 

lantai hydrotiller CV. Citra Dragon berupa postur kerja, fasilitas kerja dan lingkungan kerja 

menggunakan metode REBA, NBM dan 10 Physical Ergonomic Principle dengan berupaya 

melakukan perbaikan sistem kerja dan postur tubuh pekerja pada kedua stasiun kerja 

dimaksud dengan mengusulkan rancangan meja pengelasan. Perancangan meja pengelasan 

dilakukan untuk memperbaiki postur kerja operator yang pada awalnya harus membungkuk 

ketika melakukan pengelasan tanpa meja. Evaluasi sistem kerja dilakukan dengan 

menggunakan checklist 10 Physical Ergonomics Principles juga merekomendasikan untuk 

dilakukan perubahan postur kerja pada masing-masing aktivitas kerja. Berdasarkan evaluasi 

perbaikan dalam sistem kerja di stasiun kerja thresher dan stasiun pembuatan bagian lantai 

hydrotiller, maka diketahui bahwa ada perbaikan setelah operator menggunakan meja. 

Berdasarkan evaluasi nilai REBA didapatkan skor REBA yang lebih rendah (dari range skor 

5-11 menjadi dua).  Data perhitungan denyut nadi sebelum dan sesudah perbaikan terdapat 

perbedaan yaitu terjadi penurunan denyut nadi setelah dilakukan penggunaan meja. 

Perbaikan sistem kerja menggunakan fasilitas meja pengelasan menciptakan perubahan 

kondisi tubuh ke arah lebih nyaman saat penggunaannya (operator dapat bekerja secara 

normal dalam kondisi tubuh yang baik sehingga tidak menimbulkan kelelahan secara fisik).  

 

Kata Kunci: Ergonomi, REBA, Sistem Kerja 
 

 

 

 

4. ABSTRACT 
 

 

Indonesia's great potential in the agricultural sector must be accompanied by the development 

of agricultural equipment. One of the agricultural equipment manufacturing industries in 

West Sumatra is CV Citra Dragon which produces open drum type thresher which functions 
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as a rice thresher and Hydrotiller for rice plowing machine. Based on preliminary 

observations on CV Citra Dragon at the thresher work station and the hydrotiller floor 

manufacturing station, it is known that some of the problems faced by workers are known. 

Among them are the condition of the worker's work posture and the condition of the work 

environment that is not ergonomic (always feels tired and feels pain in several parts of the 

body due to activities during work). Based on operator complaints, the initial data collection 

of the NBM questionnaire (Nordic Body Map) was carried out for three operators, namely 

Bimasri with a score of 81, Sapril with a score of 73, and Khairul with a score of 83, and it 

was found that all body segments of the operator felt pain (28 body segments). The complaint 

felt by the operator is classified as a high risk level, which requires immediate corrective 

action. The working environment at CV Citra Dragon is in noisy conditions with hot 

temperatures. This study has analized the work system at the thresher welding work station 

and the CV Citra Dragon hydrotiller floor welding station in the form of work postures, work 

facilities and work environment using REBA, NBM and 10 Physical Ergonomic Principle 

methods by trying to improve the work system and body posture of workers in both work 

station is meant by proposing a welding table design. The design of the welding table was 

carried out to improve the working posture of the operator who initially had to bend down 

when doing welding without a table. Evaluation of the work system is carried out using a 

checklist of 10 Physical Ergonomics Principles also recommends changing work postures in 

each work activity. Based on the evaluation of improvements in the work system at the 

thresher work station and the hydrotiller floor manufacturing station, it is known that there 

are improvements after the operator uses the table. Based on the evaluation of the REBA 

value, a lower REBA score was obtained (from a score range of 5-11 to two). There is a 

difference in the pulse rate calculation data before and after the repair, namely a decrease in 

the pulse rate after using the table. Improvement of the work system using the welding table 

facility creates changes in body conditions to be more comfortable when used (operators can 

work normally in good body condition so as not to cause physical fatigue). 
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